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Abstrak

Penelitian ini berawal dari fenomena yang terjadi dikalangan siswa SMP. Di SMPN 34 surabaya terdapat siswa
yang belum memahami perilaku etika pergaulan, seperti memanggil teman dengan nama nama orang tua, siswa
mengobrol ketika pelajaran berlangsung, menggunakan bahasa yang kurang baik ketika berbicara. Hal itu dapat memicu
permusuhan dan perkelahian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan bimbingan kelompok dengan teknik
diskusi kelompok untuk meningkatkan pemahaman etika pergaulan siswa kelas VII di SMPN 34 Surabaya. Metode
penelitian ini merupakan eksperimen jenis penelitian kuantitatif. Desain yang digunakan dalam penelitian adalah one
group pre-test and post-test design. Subyek dalam penelitian adalah 8 siswa kelas V11 yang memiliki pemahaman etika
pergaulan rendah. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistic non parametik analisis uji Wilcoxon dengan
bantuan SPSS versi 21. Hasil analisis menunjukkan bahwa rangking negatif 0, rangking positif 8, ties 0 dengan
ketentuan Z -2,521, Asymp. Sig (2 tailed) sebesar 0,012 atau lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan dalam ketetapan o (taraf
kesalahan) sebesar 5% adalah 0,05 maka 0,012 < 0,05. Berdasarkan hasil ini maka Ho ditolak dan Ha diterima,
hipotesis penelitiannya ialah ”penerapan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok dapat meningkatkan
pemahaman etika pergaulan siswa” diterima, dan kesimpulannya penerapan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi
kelompok dapat meningkatkan pemahaman etika pergaulan siswa kelas V11 di SMPN 34 Surabaya.

Kata kunci : Bimbingan Kelompok, Diskusi, Pemahaman, etika pergaulan

Abstract

The research begins from phenomenon that occurs among students, especially in junior high school students.
In SMPN 34 Surabaya are students who do not understand the behavior of social ethics, such as calling a friend with
their parent’s name, students talking when the lesson takes place, and using bad language when talking. It can trigger
hostilities and fights. This research aims to determine the application of group guidance with group discussion
technique to improve understanding of social interactions of 7" grade in SMPN 34 Surabaya. This research method is
experimental type of quantitative research. Design that used in this research is one group pre-test and post-test design.
Subjects in the research are 8 students of 7t grade who have lowunderstanding of social ethics. Data analysis technique
use non parametric statistic wilcoxon test analysis with SPSS version 21. The result of the analysis shows that the
negative rank 0, the positive rank 8, ties 0 with the provision of Z -2,5621, Asymp. Sig (2 tailed) of 0.012 or less than
0,05. Based on the determination a (error rate) of 5%is 0,05 then 0.012<0,05. Based on these results, Ho is rejected and
Ha accepted, the research hypothesis which read "the application of group guidance with group discussion technique
can improve the understanding of student social ethics" accepted, and concluded that the application of group guidance
with group discussion technique can improve the understanding of social ethics of 7" grade students in SMPN 34
Surabaya.
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PENDAHULUAN

Manusia adalah makluk yang tidak bisa hidup
sendiri. Manusia membutuhkan manusia lain untuk
bertahan hidup dilingkungannya.karena itulah manusia
disebut sebagai makluk sosial. Sebagai makluk sosial
manusia memiliki cara tersendiri untuk bertahan hidup.
Setiap manusia yang mampu bertahan hidup ialah
manusia yang mengerti dan paham tentang bagaimana

cara bergaul dengan lingkungan sekitarnya. Etika
adalah kesesuaian antara sikap dan perilaku individu
dengan norma dan peraturan. Dalam kehidupan
berkelompok, etikapun bertindak sebagai pedoman
tingkah laku baik-buruk dalam pergaulan antar sesama
manusia.

Penelitian ini fokus pada remaja yang berada pada
masa peralihan. Pada masa ini remaja mulai mencari
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jati dirinya dimana hal ini akan menentukan
kehidupannya dimasa dewasa nanti. Umumnya dimasa
peralihan ini, remaja menggunakan berbagai macam
cara yang digunakan untuk bisa di terima dilingkungan
teman sebayanya. Remaja tak memperdulikan hal baik
dan buruk sebuah perilaku hanya demi agar ia bisa d
terima dilingkungannya. Para remaja ingin diterima
dilingkungan teman sebaya sebagai individu yang
memiliki wawasan yang luas dan sama dengan orang
dewasa, dan bagi para remaja semakin banyak
wawasan yang dimiliki oleh seorang remaja maka
kebutuhan remaja untuk dihargai akan menumbuhkan
rasa percaya diri.

Peserta didik pada masa remaja biasanya memiliki
karakter yaitu menentang nilai dan norma yang ada di
masyarakat. Beberapa contoh sikap peserta didik yang
menentang etika adalah (1) peserta didik yang bertutur
kata yang kurang baik kepada teman, contohnya sering
berkata kasar dan kotor seperti “misuh”, (2) peserta
didik yang ketika berbicara dengan orang yang lebih
tua (orang tua/guru) menggunakan bahasa yang tidak
formal, seperti menggunakan bahasa jawa ngoko, (3)
cara berkomunikasi melalui pesan Message yang tidak
menggunakan bahasa yang baik sehingga menunjukkan
kesan tidak sopan, seperti menggunakan bahasa tidak
baku dan kalimat yang disingkat dan menyapa teman
dengan nama lain sehingga membuat teman menjadi
sakit hati, (4) perilaku dalam kelompok yang terkesan
memaksa. Seperti contoh seorang siswa Yyang
menyuruh  teman  melakukan  sesuatu = tanpa
mengucapkan kata tolong dan terimakasih. Peserta
didik yang melakukan pelanggaran etika tersebut,
dikarenakan peserta didik sendiri kurang memahami
tentang nilai-nilai yang terkandung di dalam norma
yang ada dilingkungan sekitarnya serta kurangnya
teladan yang baik yang bisa di jadikan contoh untuk
dirinya agar dapat memiliki etika pergaulan yang baik
sesuai dengan nilai-nilai moral yang ada di lingkungan
sekitarnya..

Fenomena yang terjadi di SMP Negeri 34
Surabaya adalah terdapat siswa kelas VII yang
perilakunya tidak sesuai dengan etika pergaulan. Dari
angket yang berjudul etika pergaulan yang disebar ke
tiga kelas, mendapatkan hasil bahwa dari siswa kelas
VII-A yang berjumlah 36 siswa, terdapat 7,89% siswa
yang memiliki pemahaman  etika pergaulan yang
rendah, dari kelas VII-C yang berjumlah 36 siswa,
terdapat 16,67% siswa yang memiliki pemahaman
etika pergaulan yang rendah, dan kelas VII-F yang
berjumlah 36 siswa, terdapat 7,89% siswa yang
memiliki pemahaman etika pergaulan yang rendah.
Jika dilihat dari hasil prosentase yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa kelas VII-C adalah kelas yang
memiliki masalah yang paling serius diantara kelas
lainnya, yakni sebanyak 8 siswa dari 36 siswa. Oleh
karena itu peneliti memfokuskan penelitian ini
terhadap kelas VII-C yang dianggap sangat
membutuhkan bantuan.

Berdasarkan pengumpulan data awal dari hasil
angket, dan wawancara dengan pihak sekolah, baik

dengan konselor maupun wali kelas dan didukung oleh
fakta dilapangan, dimana diperoleh gambaran umum
bahwa masih terdapat siswa yang memiliki masalah
dengan pemahaman etika pergaulan. Masalah yang
mereka alami berupa kurangnya sikap saling
menghargai orang lain, tolong menolong dengan
teman, siswa memanggil teman dengan kasar dan
dengan nama panggilan lain bahkan memanggil dengan
nama panggilan orang tua serta kurangnya kemampuan
untuk mengendalikan emosi.

Banyak faktor yang dapat melatarbelakangi siswa
memiliki pemahaman etika pergaulan yang rendah,
antara lain ialah faktor internal yaitu dari dalam diri
sendiri maupun faktor eksternal yaitu dari lingkungan
dan orang tua. Mayoritas siswa yang bersekolah di
SMP Negeri 34 Surabaya merupakan siswa dari
kalangan kelas menengah kebawah, Sehingga untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari kedua orang tua harus
bekerja. Akibatnya adalah siswa menjadi kurang
pengawasan dan contoh teladan yang baik dari orang
tua dan menjadi memiliki perilaku yang kurang baik
dalam bergaul.

Siswa dapat dikatakan memiliki skor etika
pergaulan rendah ialah siswa yang memiliki
kecenderungan berperilaku menyakiti orag lain, tutur
kata yang diucapkan kurang menghargai dan
menghormati orang lain serta menyinggung perasaan
orang lain, mudah marah dan tidak bisa mengendalikan
emosi, sikapnya tidak mencerminkan sopan santun dan
ramah kepada orang lain.

Hal yang telah dijelaskan diatas dijadikan
gambaran awal untuk memperhatikan permasalahan
yang terjadi di lapangan dan menemukan fenomena
yang berkaitan dengan etika pergaulan siswa kelas VI
di SMP Negeri 34 Surabaya. Fenomena yang terjadi
memerlukan perhatian khusus dan diperlukan suatu
program untuk meningkatkan kemampuan etika
pergaulan.

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk
mengatasi permasalahan pemahaman etika pergaulan
yang rendah pada siswa SMP. Salah satunya adalah
dengan menggunakan bimbingan kelompok dengan
teknik diskusi kelompok.

Bimbingan kelompok adalah suatu layanan
bimbingan = dan konseling ~ yang memungkinkan
sejumlah peserta didik bersama-sama melalui dinamika
kelompok untuk memperoleh berbagai bahan baru dan
narasumber tertentu (terutama dari guru pembimbing)
dan/atau membahas secara bersama-sama pokok
bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk
menunjang pemahaman dan kehidupannya sehari-hari
dalam pengembangan pribadi, kemampuan hubungan
sosial, kegiatan belajar, dan pengambilan keputusan,
serta melakukan kegiatan tertentu sesuai dengan
tuntutan Kkarakter yang terpuji. Tujuan utama dari
bimbingan kelompok ini adalah pada prosesnya,
dimana semua anggota kelompok bisa belajar tentang
nilai, etika serta norma sosial, seperti menghargai
pendapat orang dengan anggota lain, memberi
kesempatan dan meningkatan kemampuan
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bersosialisasi dengan orang lain, sehingga siswa dapat
meningkatkan etika pergaulan yang baik.

Dalam melakukan bimbingan kelompok, salah
satu teknik yang digunakan ialah diskusi kelompok.
Diskusi kelompok adalah teknik dalam bimbingan dan
konseling yang melibatkan sekelompok orang untuk
berinteraksi dalam suatu waktu untuk menyumbangkan
ide, pikiran, dan gagasan dari masing-masing anggota
kelompok untuk mencapai sebuah penyelesaian sebuah
permasalahan.

Alasan penggunaan bimbingan kelompok dengan
teknik diskusi kelompok kepada siswa di SMP Negeri
34 Surabaya adalah (1) agar mampu meningkatkan
rasa saling menghargai, misalnya Kketika dalam
berkelompok, siswa yang kurang mampu menerima
kritikan, saran serta masukan dari orang lain dapat
menciptakan rasa saling menghargai terlebih dalam
menerima perbedaan pendapat orang lain dan tidak
memanggil teman dengan nama panggilan lain agar
tidak menyinggung perasaan, (2) ketika melakukan
dikusi kelompok dapat juga digunakan untuk bertukar
pikiran, ide, pendapat, serta gagasan tentang
bagaimana perasaannya apabila mendapat perlakuan
seperti yang mereka lakukan kepada orang lain, (3)
meningkatkan kemampuan berkomunikasi yang baik
antarindividu, meningkatkan pemahaman berbagai
situasi, dan kondisi lingkungan, juga dapat
mengembangkan sikap dan tindakan nyata untuk
mencapai hal-hal yang di inginkan sebagaimana
terungkap dalam kelompok serta juga dapat dapat
mengarahkan  perilaku  positif  terutama  dalam
bertingkahlaku dan beretika dalam bergaul. Sehingga
diharapkan dengan adanya perlakuan teknik diskusi
kelompok, siswa SMP Negeri 34 Surabaya mampu
meningkatkan pemahaman etika dalam bergaul.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:
“Apakah bimbingan kelompok dengan teknik diskusi
kelompok dapat diterapkan untuk meningkatkan
pemahaman etika pergaulan siswa kelas VII di SMP
Negeri 34 Surabaya?”

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) pemahaman adalah proses, cara, perbuatan
memahami, memahamkan. Menurut Winkel yang
mengambil dari taksonomi  Bloom, vyaitu suatu
taksonomi yang dikembangkan untuk mengklasifi-
kasikan tujuan salah satu bagian dari aspek kognitif
karena dalam ranah kognitif tersebut terdapat aspek
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis,
dan evaluasi. Jadi pemahaman ialah suatu proses
memahami.

Etika adalah ilmu tentang adat, kebiasaan,
sikap, aturan, cara berfikir dan cara berperilaku, serta
tentang hak dan kewajiban moral. etika adalah ilmu
tentang adat, kebiasaan, sikap, aturan, cara berfikir dan
cara berperilaku, serta tentang hak dan kewajiban
moral.

pergaulan adalah hubungan persahabatan yang
dijalin oleh individu yang meliputi perasaan, tingkah
laku, serta jati diri yang ada di dalam diri individu.

Etika pergaulan adalah cara bertingkah laku
yang khas terhadap orang lain dalam bentuk
menghargai orang lain, bersikap sopan santun, ramah,
serta mengendalikan emosi. Etika bergaul itu ada
bermacam-macam seperti menghormati orang lain,
ramah kepada siapapun, sopan santun berbicara dengan
yang lebih tua dan yang lebih muda, serta mampu
mengendalikan emosi  ketika menghadapi suatu
permasalahan sehingga tidak menimbulkan intimidasi
dalam pergaulan kelompok.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat
disimpulkan bahwa pemahaman etika pergaulan adalah
suatu proses untuk memahami cara bertingkah laku
kepada orang lain yang di tunjukkan dengan
menghormati orang lain (seperti dalam berpendapat),
bersikap ramah dan sopan santun kepada setiap orang
(seperti ketika berbicara dan memanggil nama orang
lain), serta mampu mengendalikan emosi dalam situasi
dan kondisi apapun.

Banyak faktor yang mempengaruhi etika
pergaulan siswa terhadap teman sebaya, baik faktor
internal maupun faktor eksternal. Faktor-faktor tersebut
meliputi  lingkungan keluarga dan lingkungan
masyarakat yang menyebabkan individu melakukan
pelanggaran etika.

Individu yang memiliki etika pergaulan baik
menurut Sari (2014) memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1. Memiliki rasa percaya diri Kketika menghadapi

siapapun.

2. Tingkah laku dan ucapannya selalu mencerminkan
perhatian kepada orang lain.

3. Bersikap sopan, ramah, dan selalu menunjukkan
sikap yang mencerminkan perhatian kepada orang
lain.

4. Bisa menguasai diri sendiri dan selalu berusaha
tidak menyinggung, menganggu, menyakiti
perasaan, dan pikiran orang lain.

5. Selalu berusaha untuk tidak mengecewakan,
membuat gusar apalagi membuat orang marah,
walaupun diri sendiri dalam keadaan sedih, kesal,
lelah, ataupun jenuh.

Individu yang memiliki pemahaman etika
pergaulan rendah adalah sebagai berikut:

1. Perilaku yang ditunjukkan selalu menyakiti orang
lain

2. Tutur kata yang diucapkan kurang menghargai
dan menghormati orang lain, serta selalu
menyinggung perasaan orang lain

3. Mudah marah dan tidak bisa mengendalikan
emosi

4. Sikapnya tidak mencerminkan sopan santun dan
ramah kepada orang lain

Bimbingan kelompok adalah suatu layanan
bimbingan dan konseling yang memungkinkan
sejumlah peserta didik bersama-sama melalui dinamika
kelompok untuk memperoleh berbagai bahan baru dan
narasumber tertentu (terutama dari guru pembimbing)
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dan/atau membahas secara bersama-sama pokok
bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk
menunjang pemahaman dan kehidupannya sehari-hari
dalam pengembangan pribadi, kemampuan hubungan
sosial, kegiatan belajar, dan pengambilan keputusan,
serta melakukan kegiatan tertentu sesuai dengan
tuntutan karakter yang terpuji.

Diskusi kelompok adalah teknik dalam bimbingan
dan konseling yang melibatkan sekelompok orang
untuk  berinteraksi dalam suatu waktu untuk
menyumbangkan ide, pikiran, dan gagasan dari
masing-masing anggota kelompok untuk mencapai
sebuah penyelesaian sebuah permasalahan.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian yang berjudul Penerapan
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi
Kelompok Untuk Meningkatkan Pemahaman Etika
Pergaulan Siswa merupakan jenis penelitian kuantitatif.
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini, maka penelitian ini
termasuk dalam penelitian eksperimen.

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pre — eksperimental design dalam
bentuk one group pre test-post test design. Desain
penelitian one group pre test-post test design adalah
salah satu jenis eksperimen dimana pada awal
penelitian dilakukan pengukuran terhadap variabel
terikat yang terdapat pada subjek penelitian. Setelah
diberikan perlakuan terhadap subjek maka selanjutnya
dilakukan pengukuran kembali terhadap variabel
terikat tersebut untuk mengetahui perubahan yang
terjadi dengan menggunakan alat ukur yang sama
(Seniati dalam Qonitatin, dkk: 2011). Sehingga di
dalam desain ini pengukuran dilakukan sebanyak 2 kali
yaitu sebelum pemberian perlakuan (O;) disebut pre-
test dan sesudah pemberian perlakuan (O,) yang
disebut post-test.

Jadi penelitian ini hanya mengambil subjek
penelitian dari satu kelompok tunggal tanpa adanya
kelompok pembanding, lalu kelompok yang menjadi
subjek penelitian menjadi fokus pengamatan peneliti
dan dilihat ada atau tidaknya perbedaan sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan.

Subyek yang digunakan pada = penelitian ini
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 34 Surabaya yang
memiliki skor pemahaman etika pergaulan rendah.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data berupa angket untuk mengumpulkan
fakta dan informasi tentang siswa yang relevan dengan
penelitian yang diangkat. Angket digunakan untuk
mengungkap informasi tentang etika pergaulan siswa
kelas VII. Dalam menguji validitas instrumen dan
reliabilitas instrument menggunakan penghitungan
statistik yaitu menggunakan korelasi product moment
untuk uji validitas dengan bantuan SPSS versi 21.

Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan
satu teknik analisis data, yaitu dengan menggunakan
statistik non parametrik karena sampel penelitian yang
terbilang kecil. Teknik analisis data dalam penelitian

ini  menggunakan metode uji wilcoxon untuk
mengetahui tingkat perbedaan antara sebelum dan
sesudah perlakuan diberikan perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang akan disajikan yaitu data tentang
pre-test, yang betujuan untuk mengetahui kondisi awal
dari subjek sebelum diberikan perlakuan. Pengukuran
awal untuk siswa tentang pemahaman etika pergaulan
siswa diberikan kepada kelas VII-C. Jumlah siswa
Kelas VII-C pada pengukuran awal yaitu sebanyak 38
siswa. Dari hasil pengukuran awal tersebut, kemudian
skor kemampuan siswa kelas VII-C dalam pemaha-
man etika pergaulan dikategorikan kedalam tiga
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

Berdasarkan data perhitungan hasil pre-test
angket pemahaman etika pergaulan, diketahui bahwa
terdapat 5 siswa yang termasuk dalam kategori tinggi,
25 siswa dalam kategori sedang, dan 8 siswa yang
termasuk dalam kategori memiliki pemahaman etika
pergaulan rendah. Dari ke-8 siswa yang memiliki
pemahaman etika pergaulan rendah yaitu APP, AS,
BWA, EBH, MFI, MB, RL, dan SE. Lebih rinci dapat
dilihat sebagai berikut :

Tabel 1.Data Hasil Pre-Test Subyek Penelitian

No. Nama Skor Kategori
1. APP 95 Rendah
2. AS 102 Rendah
3. BWA 91 Rendah
4, EBH 106 Rendah
5. MFI 96 Rendah
6. MB 102 Rendah
7. RL 105 Rendah
8. SE 101 Rendah

Hasil skor angket pemahaman etika pergaulan
diatas menunjukkan kondisi awal sebelum subyek
mendapatkan  perlakuan.  Hasil tersebut dapat
digambarkan dengan diagram sebagai berikut:
Diagram 1.Hasil Pre Test Angket Pemahaman Etika
Pergaulan

Pre-test
110
100
90 -
80 -
SRR

Setelah mengetahui hasil pre-test, maka
diberikan perlakuan bimbingan kelompok teknik
diskusi kelompok. Penelitian ini dilaksanakan dari
tanggal 2 Agustus 2017 sampai 11 Agustus 2017,
selama lima kali pertemuan.

Setelah  diberikan  perlakuan  bimbingan
kelompok teknik diskusi kelompok, maka dilakukan
pengukuran kedua yaitu post-test pada kedelapan
subyek. Terjadi perubahan yang meningkat pada skor
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sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan
perlakuan.

Berikut data hasil post-test :
Tabel 2. Skor Data Hasil Post-Test Subyek
Penelitian

No. Nama Skor Kategori
1. APP 115 Sedang
2. AS 112 Sedang
3. BWA 117 Sedang
4. EBH 120 Sedang
5. MFI 108 Sedang
6. MB 113 Sedang
7. RL 116 Sedang
8. SE 110 Sedang

Hasil skor post-test angket pemahaman etika
pergaulan siswa diatas dapat digambarkan dengan
diagram sebagai berikut :

Diagram 2.Hasil Post Test Angket Pemahaman
Etika Pergaulan

Post-test
125
120
115
110
105 - M Skor
100 -
a V < T T o < w
x<zB5=%"

Berdasarkan data hasil pre-test dan post-test
diatas, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
antara hasil pre-test dan hasil post-test. Hasil penelitian
ini akan dianalisis dengan menggunakan uji wilcoxon.
Untuk menganalisis data, peneliti menyajikan data
dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Analisis Pengukuran Pre-Test Dan
Post-Test

Pre- | Post- | Beda
No | Subyek test test Skor Ket
1 APP 95 115 20 Meningkat
2 AS 102 112 10 Meningkat
3 BWA 91 117 26 Meningkat
4 EBH 106 120 14 Meningkat
5 MFI 96 108 12 Meningkat
6 MB 102 113 11 Meningkat
7 RL 105 118 13 Meningkat
8 SE 101 110 9 Meningkat

Hasil pengukuran skor pre-test dan post-test
angket pemahaman etika pergaulan siswa diatas dapat
digambarkan dengan diagram sebagai berikut :

Diagram 3. Hasil Pre-test dan Post-test Subyek
Penelitian

150

100 -

50 -

0 -
APP AS BWA EBH MFI MB RL SE

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa yang menunjukkan rangking positif berjumlah
8, yang bertindak sebagai N (banyaknya pasangan yang
menunjukkan perbedaan) dan rangking negatif
berjumlah 0 yang bertindak sebagai x (banyaknya
tanda yang lebih sedikit). Dengan ketentuan N = 8 dan
x = 0 (z), maka diperoleh p (kemugkinan harga
dibawah Ho) = 0,012. Bila dalam ketetapan o (taraf
kesalahan) sebesar 5% adalah 0,05 maka 0,012 < 0,05
jadi dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. = Setelah diberikan perlakuan  diskusi
kelompok terdapat perbedaan skor antara pre-test
dengan post-test pemahaman etika pergaulan siswa.

Dari hasil perhitungan diketahui rata-rata pre-
test 99,75 dan rata-rata post-test 114,125. Selisih hasil
perhitungan rata-rata sebanyak 14,375 poin. Sehingga
hipotesis penelitian ini yang berbunyi “penerapan
bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok
dapat meningkatkan pemahaman etika pergaulan
siswa” diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi
kelompok dapat meningkatkan pemahaman etika
pergaulan siswa kelas VII di SMP Negeri 34 Surabaya

PENUTUP
Simpulan

Penelitian  ini.  dilakukan  untuk  menguji
peningkatan pemahaman etika pergaulan siswa melalui
bimbingan kelompok dalam bentuk diskusi kelompok.
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 8 subyek
menunjukkan bahwa setiap subyek mengalami
peningkatan skor antara sebelum dan setelah diberikan
perlakuan diskusi kelompok. Berdasarkan hasil
perhitungan uji wilcoxon versi 21 dapat dikatakan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dan dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara sebelum
dan sesudah perlakuan. Sehingga didapatkan
kesimpulan bahwa penerapan diskusi kelompok dapat
meningkatkan pemahaman etika pergaulan siswa kelas
VII di SMP Negeri 34 Surabaya.
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